BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan diperoleh beberapa kesimpulan
yakni:
1. Desain mechanically stabilized earth wall dikategorikan sebagai desain
jangka panjang (long term) dengan kategori umur desain yang dipilih yaitu
120 tahun.

2. Berdasarkan hasil analisis stabilitas internal diperoleh tegangan maksimum
internal geotekstil sebesar 18,48 %N dan tegangan total maksimum yang
sekaligus merupakan kapasitas pullout geotekstil minimum yang diperlukan
sebesar 25,87 %N

3. Berdasarkan pertimbangan besar tegangan-tegangan yang terjadi pada

geotekstil maka dalam desain dipilih jenis geotekstil yang memiliki kuat

tarik ultimit sebesar 200 %N kuat tarik izin sebesar 79,05 %N dan kuat tarik

desain sebesar 52,7 %N

4. Panjang seluruh geotekstil yang digunakan dalam desain yaitu 6,5 m dengan
tebal lapis pertama 30 cm, lapis kedua sampai dengan lapis ke-7 berjarak 50
cm antar lapis, dan lapis ke-8 hingga ke-21 berjarak 30 cm antar lapis.

5. Hasil desain geotekstil sebagai elemen perkuatan sistem mechanically
stabilized earth wall pada kondisi long term mampu menyokong stabilitas
eksternal, internal, serta global baik dalam kondisi pembebanan statik
maupun dinamik.

6. Besar deformasi maksimum geotekstil yang terjadi pada kondisi
pembebanan statik yaitu sebesar 29,4 mm dan akibat tambahan beban

dinamik yaitu sebesar 46,0 mm.
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7. Besar deformasi sistem mechanically stabilized earth wall yang terjadi pada
kondisi pembebanan statik yaitu sebesar 50,7 mm dan akibat tambahan

beban dinamik yaitu sebesar 79,3 mm.

5.2 Saran
Berikut ini beberapa saran yang diberikan demi perkembangan penelitian ini:

1. Data penyelidikan tanah sebaiknya menggunakan uji NSPT seperti yang
disarankan FHWA.

2. Data proyek perlu lebih dilengkapi, semisal penanda kontur tanah asli dan
tanah timbunan, lokasi uji titik sondir, pembebanan rencana serta parameter
kuat geser tanah agar stratifikasi tanah dan rancangan akhir proyek dapat
lebih jelas tergambarkan serta ketidaksesuaian parameter lapangan dengan
hasil korelasi dapat diminimalisir.

3. Berdasarkan hasil perhitungan manual dengan perhitungan melalui program
yang terpaut jauh maka perlu dilakukan studi lebih lanjut agar geotekstil

dapat didesain seefisien mungkin.
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